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ABSTRAK  
Penelitian dilakukan untuk mengkaji pengaruh konsentrasi Indole-3-Acetic Acid (IAA) dan 6-
Benzylaminopurine (BAP) dalam multiplikasi tunas Pisang tanduk (Musa X Paradisiaca) di kebun 
Desa Raya, Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Periode penelitian yang cukup 
panjang dari November 2023 hingga Januari 2024 penting untuk memahami pengaruh lingkungan 
dan musim terhadap multiplikasi eksplan tunas Pisang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persentase tumbuh tunas pada multiplikasi tunas Pisang Tanduk pada umur 4 dan 8 minggu setelah 
transfer (MST) menggambarkan respons eksplan Pisang terhadap perlakuan. Hasil ini memberikan 
wawasan penting dalam pengembangan teknik multiplikasi tunas Pisang tanduk, dan dapat menjadi 
dasar untuk pengembangan lebih lanjut dalam budidaya Pisang. 

 
Kata kunci: pisang tanduk; konsentrasi IAA; konsentrasi BAP; multiplikasi tunas. 
 

ABSTRACT  
The research was conducted to investigate the effects of Indole-3-Acetic Acid (IAA) and 6-

Benzylaminopurine (BAP) concentrations on the multiplication of horn banana shoots (Musa X 

Paradisiaca) in the Desa Raya village, Berastagi District, Karo Regency, North Sumatra. The research 

period, which lasted from November 2023 to January 2024, was crucial for understanding the influence 

of the environment and seasons on banana shoot multiplication. The results showed that the 

percentage of shoot growth in the multiplication of red banana shoots at 4 and 8 weeks after transfer 

(WAT) depicted the explant's response to the treatment. These findings provide important insights into 

the development of horn banana shoot multiplication techniques and can serve as a basis for further 

advancements in banana cultivation. 

 

Keywords: tanduk banana; IAA concentration; BAP concentration; shoot multiplication. 

 

PENDAHULUAN  

Pisang adalah tumbuhan berbuah 

yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi, 

dan menjadi salah satu komoditas pertanian 

global yang paling penting setelah beras, 

gandum, dan susu, berada di peringkat 

keempat (Ade, 2019). Penerapan teknik 

kultur jaringan tanaman di Kabupaten Karo 

bertujuan untuk mengatasi masalah dalam 

budidaya Pisang Tanduk, meningkatkan 

produksi, dan memperbaiki kondisi 

budidaya Pisang secara keseluruhan. Pisang 

Tanduk populer di Sumatera Utara karena 

kualitas buahnya yang unggul, terutama 

varietas dengan daging buah yang memiliki 

aroma lebih kuat dan rasa lebih manis. 

Namun, budidaya Pisang dengan metode 

konvensional di lapangan menghadapi 

tantangan serius terkait tingginya tingkat 

infeksi penyakit Layu Fusarium, yang 
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mencapai 31% pada tahun 2020. 

Perbanyakan Pisang melalui pemisahan 

bonggol memiliki keterbatasan dalam hal 

efisiensi dan risiko penyakit. Oleh karena 

itu, metode perbanyakan Pisang yang cepat, 

menghasilkan banyak anakan, dan bebas 

dari penyakit diperlukan. Salah satu solusi 

yang diusulkan adalah menggunakan teknik 

kultur jaringan tanaman dengan perlakuan 

ZPT, yang diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi perbanyakan tanaman Pisang serta 

mengurangi risiko penyebaran penyakit.  

Penerapan teknik kultur jaringan 

tanaman di Kabupaten Karo bertujuan 

untuk meningkatkan produktivitas Pisang 

Tanduk, mempercepat perbanyakan, dan 

mengurangi risiko penyakit dengan cara 

mengisolasi bagian tanaman dan 

memindahkannya ke media nutrisi steril. 

Teknik ini memiliki beberapa keunggulan, 

seperti produksi bibit yang cepat, kekebalan 

terhadap penyakit, seragamitas, dan 

produksi bibit selpanjang tahuln. Implikasi 

belsar dari telknik ini dalam indulstri 

pelrtanian melncakulp pe lningkatan produ lksi 

Pisang selcara elfisieln, pe lngulrangan risiko 

pelnyakit, dan kelmulngkinan produlksi bibit 

selcara belrkellanjultan. Au lksin, yang 

melru lpakan zat pelngatulr tu lmbulh u ltama 

bagi tanaman, be lrpelran pelnting dalam 

melngelndalikan pelrtu lmbu lhan, telru ltama 

delngan melrangsang pe lmbellahan dan 

pelmbelsaran sell-sell akar. Intelraksi 

komplelks aulksin, telrultama dalam belntu lk 

Indolel Aceltic Acid (IAA), delngan hormon 

lain melmelngarulhi pe lrtulmbu lhan dan 

pelrkelmbangan ke lsellulru lhan tanaman 

selcara signifikan. Melnu lru lt Anggrae lni 

(2020), golongan aulksin dibe ldakan atas 

aulksin alami dan aulksin sinteltik, yang 

telrgolong dalam aulksin alami adalah IAA, 

selldangkan yang tellrgolong dalam au llksin 

sintelltik adalah NAA. Dalam kontellks 

pellrtu llmbullhan Pisang Tandu llk, konsellntrasi 

optimal Bellnzylaminopu llrinell (BAP) dan IAA 

dalam melldia MS sangat pe llnting karellna 

be llrpellran krullsial dalam me llngatu llr 

pe llrtu llmbullhan tanaman te llrsellbu llt. Pellnelllitian 

u llntu llk mellnellntu llkan konsellntrasi ellfellktif BAP 

dan IAA dalam mellrangsang mullltiplikasi 

tu llnas Pisang Tandullk sangat dipellrlullkan. 

Diharapkan, pellnelllitian ini akan 

mellmbellrikan wawasan lellbih dalam tellntang 

bagaimana intellraksi antara BAP dan IAA 

mellmpellngarullhi prosells te llrsellbu llt se llrta 

mellmbellrikan kontribullsi yang signifikan 

te llrhadap pellngellmbangan tanaman tellrsellbu llt. 

Dellngan pellmahaman yang lellbih baik 

te llntang konsellntrasi optimal hormon-

hormon tellrsellbu llt, tellknik mullltiplikasi tullnas 

Pisang Tandullk dapat ditingkatkan, dan 

melltodell pellrtu llmbullhan tanaman yang lellbih 

ellfisielln dan produ llktif dapat dike llmbangkan 

u llntu llk mellningkatkan hasil produllksi sellcara 

ke llselllu llru llhan. Tingkatkan ju llmlah pisang 

u llmullmnya dilakullkan de llngan mellmanfaatkan 

anakan-anakan pisang yang tullmbu llh di 

sellkitar tanaman indullk. Selllain itull, melltodell 

ku llltu llr jaringan jullga dapat digullnakan u llntu llk 

mellmellcahkan masalah pasokan bibit 

tanaman pisang (ELLriansyah e llt al., 2014). 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu  

        Pellnelllitian dikellrjakan di ke llbu lln De llsa 

Raya, Kellcamatan Bellrastagi, Kabullpatelln 

Karo, Sullmatellra U LLtara, de llngan kelltinggian 

sellkitar 1.300 melltellr di atas pe llrmu llkaan laullt. 

Be llrlangsullng dari Novellmbellr 2023 hingga 

Janu llari 2024, lokasi dan pe llriode ll pellnelllitian 

yang cullku llp panjang ini pe llnting ullntu llk 

mellmahami pellngarullh lingkullngan dan 

mullsim te llrhadap mullltiplikasi ellksplan tu llnas 

Pisang Tandullk. 

 

Bahan dan Alat Percobaan 

Pe llnelllitian ini bellrtullju llan u llntu llk mellmpelllajari 

pe llrtu llmbullhan tanaman Pisang Tandu llk 
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dellngan mellnggullnakan be llrbagai alat 

laboratoriullm sellpellrti hot plate ll, magnelltic 

stirre llr, Laminar Air Flow Cabine llt (LAFC), 

timbangan analitik satullan g, aulltoklaf, pH 

melltellr, orbital shakellr, dan microwavell, sellrta 

gelllas kimia, gelllas ullku llr, dan pellralatan 

lainnya. Bahan-bahan yang digullnakan 

melllipullti e llksplan Pisang Tandullk dari kellbu lln 

Dellsa Raya, Ke llcamatan Be llrastagi, 

Kabullpatelln Karo, Provinsi Sullmatellra U LLtara, 

sellpellrti Bellnzyl Amino Pullrinell (BAP), Indole ll 

Acelltic Acid (IAA), akullade lls stellril, alkohol 

96% dan 70%, Bayclin, asam askorbat, 

fullngisida (Dithanell), bakte llrisida (Agrellpt), 

KOH 1 N, HCl 1 N, delltellrgelln, maskellr, tisull, 

spiritulls, plastik transparan tahan panas, 

kellrtas saring, karellt ge lllang, dan stikellr labelll. 

Alat-alat laboratoriullm digullnakan u llntu llk 

bellrbagai tu lljullan, se llpellrti mellmanaskan 

larulltan, me llncampullr laru lltan se llcara 

homogelln, me llnciptakan lingkullngan kellrja 

stellril, mellnimbang bahan sellcara tellpat, 

mellngullku llr tingkat kellasaman ataull kellbasaan 

larulltan, dan me llncampullr larulltan se llcara 

mellrata. Se lllain itull, pe llrlellngkapan sellpellrti 

delltellrgelln, maskellr, tisu ll, dan lainnya jullga 

digullnakan u llntu llk mellnjaga kellbellrsihan dan 

kellamanan selllama prosells pe llnelllitian. 

 

Rancangan Percobaan 

Pellnelllitian ini mellnggu llnakan Rancangan 
Acak Le llngkap (RAL) pola Faktorial 4 x 4 
dellngan dulla faktor pellrlakullan u lltama, yaitu ll 
konsellntrasi BAP dan konsellntrasi IAA. 
Konsellntrasi BAP mellmiliki ellmpat taraf 
pellrlakullan, mulllai dari kontrol, 2, 4, hingga 6 
mg L-1, sellmellntara konsellntrasi IAA 
mellmiliki ellmpat taraf pe llrlakullan, yaitu ll 
kontrol, 0,5, 1, dan 1,5 mg L-1. Dellngan 
dellmikian, ada total e llnam belllas kombinasi 
pellrlakullan yang diulllang tiga kali, sellhingga 
tellrdapat 48 satullan pe llrcobaan. Pellngulllangan 
pellrlakullan be llrtu llju llan u llntu llk me llngullrangi 
variabilitas acak dan me llningkatkan 
kellpellrcayaan tellrhadap hasil pellrcobaan. 
Pellmilihan RAL pola Faktorial 4 x 4 

dilakullkan u llntu llk me llmastikan selltiap 
pe llrlakullan mellmiliki pelllu llang yang sama 
u llntu llk diulljikan dan ullntu llk mellnghindari bias 
dalam pellngambilan kellsimpulllan. Dellngan 
de llmikian, rancangan pellrcobaan ini disu llsulln 
u llntu llk me llmbellrikan hasil yang valid dan 
dapat dipellrcaya dalam mellnge llvalullasi 
pe llngarullh konsellntrasi BAP dan IAA 
te llrhadap hasil pellnelllitian. 

 

Pelaksanaan Penelitian  

Pembersihan Bonggol Pisang dari 

mikroorganisme 

1. Prosells Pellmbellrsihan Bonggol Pisang 

dari mikroorganismell  

Dulla poin pellnting dalam prosells 

stellrilisasi bonggol Pisang adalah pellrsiapan 

ru llang yang tellpat sellrta tahap rullang transfellr 

ellksplan. Pellrtama, dalam pe llrsiapan rullang, 

langkah-langkah tellrmasullk pellnabullran 

fullngisida dan bakte llrisida, pellrellndaman 

bonggol Pisang sellmalaman ullntu llk 

mellmastikan pellnghilangan mikroba yang 

ellfellktif, pellncu llcian dellngan air mellngalir, dan 

pe llmotongan mellnjadi bagian-bagian kellcil 

sellbelllu llm ste llrilisasi bellrikulltnya. Prose lls ini 

vital ullntu llk me llmastikan ke llamanan bonggol 

Pisang dalam pellmbibitan atau ll pellngolahan 

makanan. Kelldu lla, tahap ru llang transfellr 

melllibatkan sellrangkaian langkah u llntu llk 

mellmpellrsiapkan ellksplan sellbelllu llm 

dipindahkan kell melldia ku llltullr. Ini tellrmasullk 

pe llrellndaman dalam larulltan Bayclin dellngan 

konsellntrasi bellrbellda, pellncullcian dellngan 

aqu lladells u llntu llk mellnghilangkan re llsidull dan 

kontaminan, sellrta mellmastikan ellksplan 

stellril dan siap ullntu llk pe llrtu llmbullhan 

selllanjulltnya. Tahap ini kru llsial ullntu llk 

ke llbellrhasilan pellrtu llmbullhan e llksplan dalam 

bu lldidaya tanaman. 

2. Prosells pellngatullran atau ll stimulllasi 

pe llrtu llmbullhan tullnas pada ellksplan ataull 

jaringan tanaman Pisang Tandu llk 
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Pada tahap awal ellkspe llrimelln kullltu llr 

jaringan, ellksplan dilelltakkan di atas cawan 

pelltri selltelllah distellrilkan u llntu llk me llmastikan 

kellbellrsihan dan kellste llrilan. Selllanjulltnya, 

ellksplan dikullpas dellngan hati-hati hingga 

hanya tellrsisa dulla lapisan pe lllellpahnya agar 

mellnce llgah kontaminasi olellh 

mikroorganismell yang dapat me llnghambat 

pellrtu llmbullhan selll. E LLksplan yang sulldah 

dipellrsiapkan kellmulldian dibelllah dulla dan 

dimasullkkan kell dalam botol melldia indullksi 

yang te lllah dipellrkaya de llngan 3 mg L-1 BAP. 

Pellnting ullntu llk mellmasullkkan e llksplan kell 

dalam botol dalam posisi horizontal agar 

kontak dellngan melldia optimal, 

mellmullngkinkan prosells indullksi 

pellrbanyakan se lll be llrlangsullng e llfisielln. Botol 

kellmulldian ditulltu llp rapat de llngan plastik 

tahan panas dan diikat de llngan karellt ullntu llk 

mellnjaga stellrilisasi lingku llngan di dalam 

botol sellrta mellnce llgah kontaminasi ole llh 

ku llman atau ll baktellri dari lu llar. Selltelllah sellmu lla 

pellrsiapan selllellsai, botol yang bellrisi ellksplan 

ditellmpatkan di dalam ru llang inkullbasi 

dellngan pellncahayaan yang diatullr dellngan 

pola 16 jam te llrang dan 8 jam gelllap. Cahaya 

mellru llpakan faktor ku llnci dalam 

pellrtu llmbullhan dan pellrke llmbangan jaringan. 

Selltelllah 4 minggull inkullbasi, ellksplan yang 

telllah diindullksi akan me llnu llnjullkkan 

pellrtu llmbullhan yang mellmadai ullntu llk 

disullbkullltu llr kell dalam melldia mullltiplikasi, 

langkah ini pellnting dalam mellmpellrole llh klon 

ellksplan yang diindullksi sellcara massal ullntu llk 

kellpellrlullan pellnelllitian atau ll produllksi dalam 

skala bellsar. 

3. Prosells pellngellmbangbiakan vellgelltatif 

tu llnas Pisang Tandullk 

Prosells pellrkellmbangan tu llnas pada 

ellksplan Pisang Tandullk dimulllai dellngan 

langkah-langkah tellrinci dan tellrstrullktu llr. 

Pellrtama-tama, ellksplan dipindahkan dari 

melldia pellrtu llmbullhan ke ll cawan pelltri u llntu llk 

tahap selllanjulltnya, de llngan mellmbellrsihkan 

ellksplan dari rellsidull agar telltap stellril. 

Selllanjulltnya, pelllellpah Pisang yang sulldah 

te llrbu llka dilellpaskan satull pellr satull, 

sellmellntara yang masih te llrtu lltullp dibiarkan 

sellbagai tellmpat mullncu lllnya tu llnas barull, 

mellmbellrikan ru llang bagi pellrtu llmbullhan 

tu llnas pada ellksplan. Ke lltika tullnas-tullnas 

mulllai mullnculll, langkah be llrikulltnya adalah 

mellmangkas sellbagian dari tullnas tellrsellbu llt 

u llntu llk mellngatullr pellrtu llmbu llhan tullnas sellcara 

te llrkellndali dan mellngullrangi risiko 

pe llrtu llmbullhan yang tidak diinginkan. 

Selltelllah itull, e llksplan disiapkan lellbih lanjullt 

de llngan melllakullkan pellngikisan pellrlahan 

pada bagian bawah e llksplan atau ll bonggol, 

mellnghilangkan bagian yang me llnghitam 

sellcara be llrtahap ullntu llk me llmastikan ellksplan 

dalam kondisi optimal ullntu llk pellrtullmbu llhan 

selllanjulltnya. Selltelllah pe llrsiapan selllellsai, 

ellksplan ditanam kellmbali sellcara vellrtikal kell 

dalam melldia pellrtu llmbullhan, mellmfasilitasi 

pe llrtu llmbullhan dan pellrkellmbangan e llksplan 

mellnjadi tanaman yang le llbih bellsar. Botol 

yang bellrisi ellksplan ditulltu llp rapat 

mellnggullnakan plastik dan diikat dellngan 

karellt u llntu llk me llnjaga ke lllellmbaban dan 

stellrilisasi lingkullngan di dalamnya, se llbelllu llm 

ditellmpatkan di rullang inku llbasi dellngan 

kondisi yang sellsullai ullntu llk mellndu llku llng 

pe llrtu llmbullhan tullnas Pisang Tandullk se llcara 

optimal. 

4. Pellmantaullan Pellrtu llmbullhan Tullnas Pisang 

Tandullk melllalu lli Pellndellkatan E LLkspellrimellntal 

dan Implikasinya pada Pe llnge llmbangan 

Varielltas Tanaman 

Dalam pellrcobaan ullntu llk mellngamati 

pe llrtu llmbullhan tullnas pada e llksplan Pisang 

Tandullk, be llbellrapa paramelltellr pellnting 

diamati sellcara be llrkala. Pe llngamatan 

dilakullkan selltiap minggu ll mulllai dari satull 

minggull selltelllah pellnanaman (MST) hingga 

ellmpat MST. Paramelltellr yang diamati 

mellncakullp pellrse llntasell tu llnas yang tullmbullh, 

jullmlah tullnas, dan tinggi tu llnas. Pellrse llntasell 
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tu llnas yang tullmbullh mellngacull pada proporsi 

ellksplan yang mellnghasilkan tu llnas baru ll 

selllama pellriodell pe llngamatan tellrsellbu llt. 

Ju llmlah tullnas mellncatat total tullnas yang 

mullnculll pada selltiap ellksplan selltiap minggull, 

sellmellntara tinggi tullnas mellngullku llr panjang 

ataull kelltinggian tu llnas yang te lllah tullmbu llh. 

Pellngamatan be llrkala tellrhadap variabelll-

variabelll ini mellmbellrikan wawasan yang 

lellbih dalam te llntang bagaimana e llksplan 

Pisang Tandu llk mellrellspons lingkullngan dan 

pellrlakullan. Data yang te llrhimpulln dari 

pellngamatan ini dapat digu llnakan u llntu llk 

mellnilai kinellrja tellknik mullltiplikasi tu llnas, 

mellmbandingkan re llspons e llksplan pada 

pellrlakullan yang be llrbellda, sellrta 

mellngidellntifikasi faktor-faktor yang 

mellmellngarullhi pellrtullmbu llhan ke llselllu llru llhan 

tu llnas Pisang Tandullk. De llngan mellmantaull 

variabelll-variabelll ini sellcara ru lltin, pellnellliti 

dapat mellmbu llat kellsimpulllan yang lellbih kullat 

dan komprellhellnsif tellntang ellfellktivitas dan 

potellnsi te llknik mu llltiplikasi tu llnas dalam 

mellngellmbangkan varie lltas Pisang tellrse llbu llt. 

Variabel Pengamatan  

Variabelll yang diamati dalam pe llnelllitian 

ini adalah:  

1. Variabelll Pe llnu llnjang  

a. Analisis kadar hara makro (N, P, K, Ca, 

Mg) POC dari limbah sayu llran, bu llah-

bu llahan dan air ke lllapa. Pullpu llk organik 

diambil sampe lll sellbanyak 100 ml. 

Sampelll pullpu llk ullntu llk analisis 

kandu llngan hara makro.  

b. Analisis kadar hara makro (N, P, K, Ca, 

Mg) melldia tanam sellbelllu llm tanam. 

Sampelll diambil pada titik–titik se llcara 

acak, dicampullr ke llmulldian dikellring– 

angin. Sampelll tanah dihalullskan dan 

diayak, lalull ditimbang ± 500 g u llntu llk 

di analisis.  

2. Variabelll ULLtama  

Pada pellnelllitian ini, paramelltellr 

pe llrtu llmbullhan tanaman dianalisis de llngan 

be llbellrapa melltodell pellngullku llran. Tinggi 

tanaman diullku llr dari pangkal batang 

hingga ulljullng daulln te llrpanjang 

mellnggullnakan mistar pada 14, 21, dan 28 

hari selltelllah tanam (HST). Jullmlah daulln 

dihitullng saat dau lln te lllah tellrbellntu llk 

sellmpullrna pada u llmullr yang sama. Lellbar 

daulln diu llku llr dari tellpi dau lln tellrlellbar 

mellnggullnakan me lltellran ataull pellnggaris 

pada hari yang sama. Panjang dau lln 

te llrpanjang diullku llr dellngan mellngambil 

be llbellrapa daulln paling panjang di se lltiap 

sampelll. Bobot basah tanaman ditimbang 

saat panelln de llngan mellnggullnakan 

timbangan analitik, selldangkan bobot 

ke llring tanaman dipe llrolellh dellngan 

mellnimbang bagian tanaman yang 

dimasullkkan dalam amplop coklat dan 

diovelln pada sullhu ll 80˚C selllama 2 x 24 jam, 

ataull sampai bellrat ke llring tanaman 

konstan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil pellnelllitian mellnu llnjullkkan 

bahwa pe llrsellntasell tu llmbu llh tu llnas pada 

mullltiplikasi tullnas Pisang Tandu llk pada 

u llmullr 4 dan 8 minggull selltelllah transfellr 

(MST) mellnggambarkan re llspons e llksplan 

Pisang tellrhadap pellrlakullan. Total 

pe llrsellntasell tu llmbullh tullnas adalah 31,3%. 

Analisis mellnu llnju llkkan bahwa pellrsellntasell 

tu llmbullh tu llnas tellrtinggi, mellncapai 100%, 

te llrjadi pada dulla konsellntrasi bahan 

pe llngatullr tu llmbullh (BAP), yaitull pada 

konsellntrasi 2 mg L-1 dan 4 mg L-1. Pada 

u llmullr 4 MST, hanya te llrdapat sellmbilan 

konsellntrasi yang mellnu llnjullkkan tu llnas 

tu llmbullh, dellngan pellrsellntasell tellrtinggi 

mellncapai 67%. Sellmellntara itull, pada u llmullr 8 

MST, jullmlah konsellntrasi yang 

mellnu llnjullkkan tu llnas tu llmbullh mellningkat 

mellnjadi se llpulllu llh, de llngan selllu llrullhnya 
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mellnu llnjullkkan pellrsellntase ll tullmbu llh tullnas 

sellbellsar 100%. Pellningkatan pellrse llntasell 

tu llmbullh tu llnas pada u llmu llr 8 MST dapat 

diintellrprelltasikan sellbagai rellspons positif 

tellrhadap pellrpanjangan pe llriode ll ku llltivasi. 

Hasil tellrsellbu llt mellnu llnju llkkan bahwa pada 

u llmullr yang le llbih matang, ellksplan Pisang 

Tandullk cellndellru llng lellbih re llsponsif te llrhadap 

pellrangsangan tullmbu llh tu llnas. Adanya 

pellningkatan jullmlah konsellntrasi yang 

mellnu llnjullkkan tu llnas tullmbu llh pada u llmu llr 8 

MST jullga mellngindikasikan bahwa pe llriodell 

ku llltivasi yang lellbih panjang mellmbe llrikan 

kellsellmpatan lellbih bellsar bagi ellksplan ullntu llk 

mellnu llnjullkkan re llspons tu llmbullh tu llnas. 

Pellrbelldaan jullmlah konsellntrasi yang 

rellsponsif antara ullmullr 4 dan 8 MST 

mullngkin disellbabkan ole llh pellrkellmbangan 

fisiologis e llksplan selliring dellngan waktu ll, 

yang mellmellngarullhi rellspons tellrhadap zat 

pellngatullr tu llmbullh.  

Pellnelllitian ini mellngullngkapkan bahwa 

pellrsellntasell tu llmbullh tu llnas pada mullltiplikasi 

tu llnas Pisang Tandullk dipellngarullhi olellh 

konsellntrasi zat pellngatu llr tullmbu llh (ZPT) 

ellksogelln. Hasil mellnu llnju llkkan pellrse llntasell 

tu llmbullh tu llnas tellrtinggi (100%) tellrjadi pada 

konsellntrasi 2 mg L-1 BAP dan konsellntrasi 4 

mg L-1 BAP, baik de llngan pe llnambahan ZPT 

BAP maullpu lln tanpa pe llnambahan ZPT IAA. 

Faktor konsellntrasi ZPT e llksogelln me llmiliki 

pellran krullsial dalam mellmpellngarullhi 

kellgiatan pellrbanyakan, sellhingga pellrlu ll 

dipellrtimbangkan ullntu llk mellmpellrole llh hasil 

pellrbanyakan tanaman yang optimal. 

Namulln, e llksplan Pisang Tandullk yang 

ditambahkan ZPT IAA tidak mellnghasilkan 

tu llnas sellpellrti yang diharapkan karellna 

kellbellradaan aullksin e llndogelln dalam e llksplan 

yang dapat mellnghambat pe llrtullmbu llhan 

tu llnas. Olellh karellna itu ll, pellmilihan 

konsellntrasi yang tellpat dari ZPT pellngatullr 

tu llmbullh e llksogelln, sellpellrti BAP dan IAA, 

mellnjadi sangat pellnting dalam ullpaya 

mellmaksimalkan hasil mullltiplikasi tullnas 

pada tanaman Pisang Tandu llk. 

Tabe lll 1. Pellrsellntasell tu llmbullh tullnas 
(%)mullltiplikasi tullnas Pisang Tandullk 
pada ullmullr 4 MST. 

Perlakuan 4 MST 
Kontrol (B0A0) O 
1,5 mg L-1 IAA (B0A3) O 
2 mg L-1 BAP + 1,0 mg L-1 IAA (B1A2) O 
2 mg L-1 BAP + 1,5 mg L-1 IAA (B1A3) O 
4 mg L-1 BAP + 1,5 mg L-1 IAA (B2A3) O 
6 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA (B3A1) O 
6 mg L-1 BAP + 1 mg L-1 IAA (B3A2) O 
0,5 mg L-1 IAA (B0A1) 33 
1 mg L-1 IAA (B0A2) 33 
2 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA (B1A1) 33 
4 mg L-1 BAP (B2A0) 33 
4 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA (B2A1) 33 
4 mg L-1 BAP + 1,0 mg L-1 IAA (B2A2) 33 
6 mg L-1 BAP (B3A0) 33 

6 mg L-1 BAP + 1, mg L-1 IAA (B3A3) 33 

2 mg L-1 IAA (B1A0) 67 

Tabelll 1 me llnu llnjullkkan pe llrse llntasell 

pe llrtu llmbullhan tu llnas pada mullltiplikasi tullnas 

Pisang Tandullk pada u llmullr 4 minggull selltelllah 

pe llrlakullan be llrbagai kombinasi hormon. 

Dari hasil pellngamatan, te llrlihat bahwa 

kontrol (tanpa pe llrlaku llan hormon) 

mellnu llnjullkkan pellrtu llmbullhan tullnas sellbellsar 

0%. Pellrlakullan dellngan 0,5 mg L-1 IAA jullga 

mellnghasilkan pellrtullmbu llhan tullnas sellbellsar 

33%, de llmikian pu llla dellngan pe llrlakullan 1 mg 

L-1 IAA dan 2 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA. 

Sellbaliknya, pellrlakullan dellngan kombinasi 6 

mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA, 6 mg L-1 BAP + 1 

mg L-1 IAA, dan 6 mg L-1 BAP + 1 mg L-1 IAA 

mellnu llnjullkkan pellrtu llmbullhan tullnas sellbellsar 

0%. Pellrlakullan dellngan 2 mg L-1 IAA 

mellncapai pe llrtullmbu llhan tu llnas tellrtinggi 

sellbellsar 67%, sellmellntara pe llrlakullan lainnya 

sellpellrti 2 mg L-1 BAP + 1,0 mg L-1 IAA dan 4 

mg L-1 BAP + 1,5 mg L-1 IAA mellnghasilkan 

pe llrtu llmbullhan tullnas sellbellsar 0%. 

Dari hasil tellrsellbu llt, te llrlihat bahwa 

kombinasi konsellntrasi te llrte llntu ll dari BAP 

dan IAA mellmiliki pellngaru llh yang signifikan 

te llrhadap pellrtullmbu llhan tu llnas Pisang 



Jurnal Agroteknosains/Vol. 8/No.1/April 2024/p-ISSN: 2598-6228/e-ISSN: 2598 – 0092 
       

 

43 
 

 

Tandullk. Pellrlakullan de llngan konsellntrasi 

tellrtellntu ll dari IAA se llcara konsistelln 

mellnu llnjullkkan pellningkatan pe llrtu llmbullhan 

tu llnas, sellmellntara be llbellrapa kombinasi 

dellngan BAP me llnu llnjullkkan hasil yang tidak 

signifikan ataull bahkan me llnghambat 

pellrtu llmbullhan tullnas. Pe llnelllitian le llbih lanjullt 

mullngkin dipellrlullkan u llntu llk me llmahami lellbih 

lanjullt inte llraksi antara konsellntrasi BAP dan 

IAA dalam mellmellngaru llhi pe llrtullmbu llhan 

tu llnas pada Pisang Tandullk. 

Tabelll 2. Pellrsellntasell tul lmbullh tullnas (%) 

pada mullltiplikasi tullnas Pisang Tandullk 

pada ullmullr 8 MST 

Perlakuan 8 MST 

Kontrol (B0A0) O 

1,5 mg L-1 IAA (B0A3) O 

2 mg L-1 BAP + 1,0 mg L-1 IAA (B1A2) O 

2 mg L-1 BAP + 1,5 mg L-1 IAA (B1A3) O 

4 mg L-1 BAP + 1,5 mg L-1 IAA (B2A3) O 

6 mg L-1 BAP + 1 mg L-1 IAA (B3A2) O 

6 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA (B3A1) 33 

0,5 mg L-1 IAA (B0A1) 33 

1 mg L-1 IAA (B0A2) 33 

4 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA (B2A1) 33 

4 mg L-1 BAP + 1,0 mg L-1 IAA (B2A2) 33 

6 mg L-1 BAP (B3A0) 33 

6 mg L-1 BAP + 1, mg L-1 IAA (B3A3) 33 

2 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA (B1A1) 67 

4 mg L-1 BAP (B2A0) 100 

2 mg L-1 IAA (B1A0) 100 

Tabelll tellrse llbu llt mellnggambarkan 

pellrsellntasell pellrtu llmbullhan tu llnas pada 

mullltiplikasi tu llnas Pisang Tandu llk pada 

u llmullr 8 minggull sellte lllah pe llrlakullan (MST). 

Dari tabelll te llrse llbu llt, tellrlihat bahwa 

bellrbagai pe llrlakullan mellmbe llrikan hasil yang 

bellragam dalam mellmpellngarullhi 

pellrtu llmbullhan tu llnas Pisang te llrsellbu llt. 

Pellrlakullan kontrol (B0A0) sellrta pellrlakullan 

dellngan 1,5 mg L-1 IAA (B0A3), 2 mg L-1 BAP 

+ 1,0 mg L-1 IAA (B1A2), 2 mg L-1 BAP + 1,5 

mg L-1 IAA (B1A3), 4 mg L-1 BAP + 1,5 mg L-1  

IAA (B2A3), dan 6 mg L-1  BAP + 1,0 mg L-1 

IAA (B3A2) tidak mellnu llnjullkkan 

pe llrtu llmbullhan tullnas pada u llmullr 8 MST. 

Namulln, pellrlakullan de llngan 6 mg L-1  BAP 

+ 0,5 mg L-1 IAA (B3A1), 0,5 mg L-1 IAA 

(B0A1), 1 mg L-1 IAA (B0A2), 4 mg L-1 BAP + 

0,5 mg L-1 IAA (B2A1), 4 mg L-1 BAP + 1,0 mg 

L-1 IAA (B2A2), 6 mg L-1 BAP (B3A0), 6 mg L-

1 BAP + 1 mg L-1 IAA (B3A3), 2 mg L-1 BAP + 

0,5 mg L-1  IAA (B1A1), 4 mg L-1 BAP (B2A0), 

dan 2 mg L-1 IAA (B1A0) me llnu llnjullkkan 

pe llrtu llmbullhan tullnas yang signifikan, de llngan 

pe llrsellntasell pellrtu llmbullhan yang be llrvariasi 

mulllai dari 33% hingga 100%. Hal ini 

mellnu llnjullkkan bahwa kombinasi be llrbagai 

kadar BAP dan IAA me llmbellrikan dampak 

yang bellrbellda tellrhadap pe llrtu llmbullhan tullnas 

pada Pisang Tandullk pada ullmullr 8 MST. 

Tabe lll 3. Jullmlah tullnas (tu llnas) pada 
mul lltiplikasi tullnas Pisang Tandullk pada 
u llmullr 4 MST 

Perlakuan 4 MST 

Kontrol (B0A0) O 

2 mg L-1 BAP + 1,5 mg L-1 IAA 
(B1A3) 

O 

6 mg L-1 BAP + 1 mg L-1 IAA (B3A2) O 

0,5 mg L-1 IAA (B0A1) O 

4 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA 
(B2A1) 

O 

6 mg L-1 BAP (B3A0) O 

6 mg L-1 BAP + 1, mg L-1 IAA (B3A3) O 

2 mg L-1 BAP + 1,0 mg L-1 IAA 
(B1A2) 

1 

4 mg L-1 BAP + 1,5 mg L-1 IAA 
(B2A3) 

1 

1 mg L-1 IAA (B0A2) 1 

2 mg L-1 IAA (B1A0) 1 

1,5 mg L-1 IAA (B0A3) 0,3 

6 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA 
(B3A1) 

0,3 

2 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA 
(B1A1) 

0,3 

4 mg L-1 BAP (B2A0) 0,3 

4 mg L-1 BAP + 1,0 mg L-1 IAA 
(B2A2) 

0,3 

Tabelll tellrse llbu llt mellru llpakan data yang 

mellnu llnjullkkan jullmlah tullnas pada 
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mullltiplikasi tullnas Pisang Tandu llk pada 

u llmullr 4 minggull sellte lllah pellrlakullan. Hasil 

pellnelllitian mellnu llnju llkkan bahwa sellbagian 

bellsar pellrlakullan tidak me llnghasilkan tullnas 

pada u llmullr tellrsellbu llt, de llngan nilai tullnas 

yang relllatif rellndah ataull bahkan nihil, 

sellpellrti pada kontrol (B0A0) dan be llrbagai 

kombinasi pellrlakullan de llngan konsellntrasi 

bellrbellda dari BAP (bellnzylaminopullrin) dan 

IAA (indolell-3-acelltic acid). Mellskipulln 

dellmikian, tellrdapat bellbellrapa pellrlakullan 

yang mellnu llnjullkkan re llspons positif dellngan 

adanya tu llnas yang mullnculll pada u llmullr 4 

minggull. Pellrlakullan yang mellnu llnjullkkan hasil 

ini antara lain kombinasi 2 mg L-1 BAP + 1,0 

mg L-1 IAA (B1A2), 4 mg L-1 BAP + 1,5 mg L-1 

IAA (B2A3), 1 mg L-1 IAA (B0A2), dan 

lainnya. Namulln dellmikian, nilai tullnas pada 

pellrlakullan yang positif ini jullga tidak 

mellncapai jullmlah yang signifikan, 

mellngindikasikan bahwa mellskipulln tellrdapat 

rellspons positif tellrhadap kombinasi 

pellrlakullan tellrtellntu ll, namulln masih 

mellmellrlu llkan pellningkatan atau ll pellnyellsu llaian 

lellbih lanjullt ullntu llk mellngoptimalkan hasil 

mullltiplikasi tullnas Pisang Tandullk. 

Apabila dijabarkan, tabe lll tellrsellbu llt 

mellncakullp hasil jullmlah tullnas dari be llrbagai 

pellrlakullan pada mullltiplikasi tullnas Pisang 

Tandullk se lltelllah 4 minggull. Dari data 

tellrsellbu llt, dapat disimpulllkan bahwa 

sellbagian bellsar pellrlakullan tidak 

mellnghasilkan tullnas pada ullmullr tellrsellbu llt. 

Contohnya, kontrol (B0A0) dan selljullmlah 

kombinasi BAP dan IAA me llnu llnju llkkan 

tu llnas yang sangat selldikit bahkan nihil. 

Mellskipulln be llgitull, be llbellrapa pellrlakullan 

mellnu llnjullkkan hasil yang le llbih baik, dellngan 

bellbellrapa tullnas tellrbe llntu llk pada ullmullr 4 

minggull. Pellrlakullan sellpellrti 2 mg L-1BAP + 

1,0 mg L-1IAA (B1A2), 4 mg L-1 BAP + 1,5 mg 

L-1 IAA (B2A3), dan 1 mg L-1 IAA (B0A2) 

mellnu llnjullkkan rellspon positif. Namu lln 

dellmikian, jullmlah tullnas yang dihasilkan 

telltap relllatif rellndah, mellnandakan bahwa 

mellskipulln tellrdapat re llspon positif, 

pe llningkatan kullalitas ataull ku llantitas 

pe llrlakullan mu llngkin dipe llrlullkan u llntu llk 

mellngoptimalkan hasil mullltiplikasi tullnas 

Pisang Tandullk. 

Tabe lll 4. Jullmlah tullnas (tu llnas) pada 
mul lltiplikasi tullnas Pisang Tandullk pada 
u llmullr 8 MST 

Perlakuan 8 MST 

Kontrol (B0A0) O 

2 mg L-1 BAP + 1,5 mg L-1 IAA 
(B1A3) 

O 

6 mg L-1 BAP + 1 mg L-1 IAA (B3A2) O 

0,5 mg L-1 IAA (B0A1) O 

4 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA 
(B2A1) 

O 

6 mg L-1 BAP + 1, mg L-1 IAA (B3A3) O 

2 mg L-1 BAP + 1,0 mg L-1 IAA 
(B1A2) 

1 

2 mg L-1 IAA (B1A0) 1 

6 mg L-1 BAP (B3A0) 0,3 

2 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA 
(B1A1) 

0,3 

4 mg L-1 BAP (B2A0) 0,3 

1,5 mg L-1 IAA (B0A3) 0,7 

6 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA 
(B3A1) 

0,7 

4 mg L-1 BAP + 1,0 mg L-1 IAA 
(B2A2) 

0,7 

4 mg L-1 BAP + 1,5 mg L-1 IAA 
(B2A3) 

1,7 

1 mg L-1 IAA (B0A2) 1,7 

Tabelll tellrsellbu llt mellmbahas mullltiplikasi 

tu llnas Pisang varielltas Tandullk de llngan 

mellmpellrhatikan pellnggullnaan BAP dan IAA 

dalam bellrbagai kombinasi. Pada ullmullr 8 

minggull selltelllah pe llrlakullan, sellbagian bellsar 

pe llrlakullan be lllu llm me llnghasilkan tu llnas yang 

signifikan, tellrmasullk kontrol dan sellju llmlah 

pe llrlakullan lainnya. Mellskipulln dellmikian, 

te llrdapat bellbellrapa pellru llbahan mellnarik di 

mana bellbellrapa pellrlakullan mellnu llnju llkkan 

pe llningkatan jullmlah tullnas. Pellrlakullan yang 

paling mellnonjol adalah kombinasi 4 mg L-1 

BAP + 1,5 mg L-1 IAA dan 1 mg L-1 IAA, 

yang masing-masing mellncapai 1,7 tullnas. 

Selllain itull, pellrlakullan lainnya jullga 

mellnu llnjullkkan re llspons positif, mellskipulln 
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dalam tingkat yang le llbih re llndah. 

Dipellrlu llkan pellningkatan re llspons tullnas 

sellcara kellselllu llru llhan ullntu llk mellmastikan hasil 

yang le llbih me llmullaskan dalam mullltiplikasi 

tu llnas Pisang Tandullk. 

Tabelll 5. Tinggi tullnas (cm) pada 
mul lltiplikasi tullnas Pisang Tandullk pada 
ullmullr 4 MST 

Perlakuan 4 MST 

Kontrol (B0A0) O 

2 mg L-1 BAP + 1,5 mg L-1 IAA (B1A3) O 

6 mg L-1 BAP + 1 mg L-1 IAA (B3A2) O 

0,5 mg L-1 IAA (B0A1) O 

4 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA (B2A1) O 

6 mg L-1 BAP + 1, mg L-1 IAA (B3A3) O 

2 mg L-1 BAP + 1,0 mg L-1 IAA (B1A2) 1 

2 mg L-1 IAA (B1A0) 1 

6 mg L-1 BAP (B3A0) 0,3 

2 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA (B1A1) 0,3 

4 mg L-1 BAP (B2A0) 0,3 

1,5 mg L-1 IAA (B0A3) 0,7 

6 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA (B3A1) 0,7 

4 mg L-1 BAP + 1,0 mg L-1 IAA (B2A2) 0,7 

4 mg L-1 BAP + 1,5 mg L-1 IAA (B2A3) 1,7 

1 mg L-1 IAA (B0A2) 1,7 

Tabelll 5 mellnu llnju llkkan tinggi tullnas 

dalam cellntimelltellr dari tanaman Pisang 

Tandullk pada u llmu llr 4 dan 8 minggull selltelllah 

tanam (MST) dellngan be llrbagai pe llrlakullan. 

Pada ullmullr 4 MST, sellmulla pellrlakullan 

mellnu llnjullkkan tinggi tu llnas yang sama, yaitull 

nol, kellcullali u llntu llk pellrlaku llan de llngan 0,5 mg 

L-1 IAA dan 1 mg L-1 IAA yang masing-masing 

mellmiliki tinggi tu llnas sellbellsar 0,1 cm. Ini 

mellnggambarkan bahwa pada tahap awal 

pellrtu llmbullhan, pellngaru llh pellrlakullan 

tellrhadap tinggi tullnas belllu llm tellrlihat sellcara 

signifikan. Namu lln, pada u llmullr 8 MST, 

tellrdapat variasi yang le llbih jelllas dalam 

tinggi tullnas antar pellrlakullan. Pellrlakullan 

dellngan 2 mg L-1 IAA me llnu llnjullkkan tinggi 

tu llnas tellrtinggi yaitu ll 0,8 cm, diikullti olellh 

pellrlakullan dellngan 4 mg L-1 BAP (1,7 cm) dan 

2 mg L-1 BAP (0,4 cm). Ini me llnandakan 

bahwa pada tahap pellrkellmbangan le llbih 

lanjullt, be llbellrapa pe llrlakullan mu lllai 

mellmpellngarullhi tinggi tullnas sellcara positif, 

de llngan konsellntrasi IAA dan BAP te llrtellntu ll 

mellmullncu lllkan rellspons yang lellbih baik. 

Tabe lll 6. Tinggi tullnas (cm) pada 
mul lltiplikasi tullnas Pisang Tandullk pada 
u llmullr 8 MST 

Perlakuan 8 MST 
Kontrol (B0A0) O 

1,5 mg L-1 IAA (B0A3) O 
2 mg L-1 BAP + 1,0 mg L-1 IAA 

(B1A2) 
O 

2 mg L-1 BAP + 1,5 mg L-1 IAA 
(B1A3) 

O 

4 mg L-1 BAP + 1,5 mg L-1 IAA 
(B2A3) 

O 

6 mg L-1 BAP + 1 mg L-1 IAA (B3A2) O 
4 mg L-1 BAP + 1,0 mg L-1 IAA 

(B2A2) 
2 

6 mg L-1 BAP (B3A0) 2 

6 mg L-1 BAP + 1, mg L-1 IAA (B3A3) O,2 
6 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA 

(B3A1) 
O,4 

4 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA 
(B2A1) 

O,6 

0,5 mg L-1 IAA (B0A1) 1,2 

2 mg L-1 IAA (B1A0) 1,2 
2 mg L-1 BAP + 0,5 mg L-1 IAA 

(B1A1) 
1,2 

1 mg L-1 IAA (B0A2) 1,6 

4 mg L-1 BAP (B2A0) 3,2 

Tabelll 6 me llnggambarkan tinggi tullnas 

(cm) pada mullltiplikasi tullnas Pisang Tandullk 

pada ullmullr 8 minggull selltelllah tullnas te llrsellbu llt 

diambil (MST). Pellrlakullan yang dibellrikan 

te llrmasullk kontrol (B0A0), yang tidak 

mellnellrima pellrlakullan apapulln, se llrta 

be llrbagai tingkat konsellntrasi fitohormon 

sellpellrti IAA (asam indol aselltat) dan BAP (6-

be llnzylaminopullrinell), baik se llcara tullnggal 

maullpu lln dalam kombinasi. Pada u llmullr 4 

MST, sellmulla pellrlakullan tidak mellnu llnjullkkan 

pe llrtu llmbullhan yang signifikan dalam tinggi 

tu llnas. Namulln, pada u llmullr tellrse llbu llt, 

te llrdapat selldikit pellrtu llmbullhan pada 

pe llrlakullan dellngan kombinasi 4 mg L-1 BAP + 

1,0 mg L-1 IAA (B2A2) dan 6 mg L-1 BAP 

(B3A0) de llngan tinggi tullnas sellbellsar 2 cm. 

Pada u llmullr 8 MST, pola pe llrtu llmbullhan mulllai 
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tellrlihat, dellngan kontrol (B0A0) 

mellnu llnjullkkan tinggi tu llnas sellbellsar 3,2 cm, 

sellmellntara pellrlakullan de llngan 6 mg L-1 BAP 

(B3A0) mellnu llnjullkkan tinggi tullnas yang 

sama. Pellrlakullan lainnya me llnu llnjullkkan 

tinggi tullnas yang bellrbe llda-bellda, dellngan 

pellrlakullan 4 mg L-1 BAP (B2A0) 

mellnu llnjullkkan tinggi tullnas te llrtinggi sellbellsar 

3,2 cm, diikullti olellh pe llrlakullan 4 mg L-1 BAP 

+ 1,0 mg L-1 IAA (B2A2) de llngan tinggi tullnas 

2 cm, dan pellrlakullan 6 mg L-1 BAP + 0,5 mg 

L-1 IAA (B3A1) de llngan tinggi tullnas 0,4 cm. 

Kellsimpulllannya, pe llrlaku llan de llngan 

konsellntrasi BAP cellnde llru llng me llmbellrikan 

hasil yang lellbih baik dalam pellrtu llmbullhan 

tu llnas Pisang Tandullk pada u llmullr 8 MST. 

Dalam pellnelllitian, ditellmullkan bahwa 

pellnambahan konsellntrasi au llksin dan ZPT 

golongan sitokinin, se llpellrti BAP, mellmiliki 

pellngarullh signifikan te llrhadap pellrtullmbu llhan 

ellksplan Pisang Tandullk. Konsellntrasi aullksin 

yang tinggi dapat mellnghambat 

pellrtu llmbullhan ellksplan, sellmellntara 

pellnambahan ZPT golongan sitokinin se llpellrti 

BAP dellngan konse llntrasi yang te llpat dapat 

mellmacull pellrtu llmbullhan e llksplan. Selllain itull, 

pellngarullh konsellntrasi aullksin ju llga tellrlihat 

dalam pellnghambatan pe llrtu llmbullhan 

ellksplan, di mana sellmakin tinggi 

konsellntrasi aullksin yang ditambahkan, 

sellmakin tellrhambat pellrtu llmbullhan e llksplan. 

Pellnggullnaan konse llntrasi ZPT sitokinin, 

khullsu llsnya BAP, jullga mellmpellngaru llhi 

prolifellrasi tullnas dan pellrtu llmbullhan panjang 

tu llnas. Dalam hal ini, pe llrlakullan de llngan 

konsellntrasi BAP sellbanyak 4 mg L-1 telllah 

tellrbu llkti mellnghasilkan hasil yang maksimal. 

Pellngarullh sitokinin jullga tellrlihat dalam 

melltabolismell, di mana sitokinin (BAP) 

bellrpellran dalam pe llmbellntu llkan asam 

nu llklellat, asam amino, se llrta protellin. Selllain 

itull, hullbu llngan antara ju llmlah tullnas dan 

pellrtu llmbullhan tanaman jullga tellramati, di 

mana sellmakin banyaknya tu llnas yang 

dihasilkan, pellrtullmbu llhan tinggi tanaman 

jullga sellmakin melllambat. Pe llrtu llmbullhan 

tinggi tanaman dipellrkirakan disellbabkan 

olellh banyaknya ju llmlah tu llnas yang 

dihasilkan, di mana sellmakin selldikit tullnas 

yang mullncu lll, maka akan sellmakin tinggi 

pu llla rata-rata tinggi tanaman. Pellnelllitian ini 

mellmbellrikan gambaran yang jelllas tellntang 

pe llngarullh konse llntrasi aullksin dan sitokinin 

te llrhadap pellrtullmbu llhan e llksplan Pisang 

Tandullk sellrta hullbu llngannya de llngan jullmlah 

dan pe llrtullmbu llhan tullnas. 

 

SIMPULAN 

1. Pellmbellrian pellrlakullan BAP 

mellmbellrikan pe llngaru llh yang 

signifikan pada paramelltellr pellrsellntasell 

tu llmbullh tu llnas, jullmlah tu llnas, dan 

tinggi tullnas. Pellrsellntase ll tu llmbullh tu llnas 

tellrbaik dicapai pada konse llntrasi 2 mg 

L-1 dan 4 mg L-1 BAP, se llmellntara 

jullmlah tullnas tellrbanyak dijullmpai 

pada konsellntrasi yang sama. Tinggi 

tu llnas tellrtinggi tellrcapai pada 

konsellntrasi 4 mg L-1 BAP. 

2. Pellmbellrian pellrlakullan IAA ju llga 

mellmbellrikan pe llngaru llh yang 

signifikan pada paramelltellr pellrsellntasell 

tu llmbullh tu llnas, jullmlah tu llnas, dan 

tinggi tullnas. Namulln, re llrata hasil 

tellrbaik ullntu llk se lllullru llh paramelltellr 

tellrsellbu llt tellrdapat pada pe llrlakullan 

kontrol. Pellrsellntasell tu llmbullh tu llnas 

tellrbaik mellmiliki rellrata sellbellsar 

58,3%, jullmlah tullnas te llrbanyak 

mellmiliki rellrata sellbanyak 1 tu llnas, dan 

tinggi tullnas te llrtinggi mellmiliki rellrata 

mellncapai 1,6 cm. 

3. Tidak tellrdapat intellraksi yang 

signifikan antara konse llntrasi BAP dan 

IAA pada mullltiplikasi tu llnas Pisang 

Tandullk. Pellrlakullan inte llraksi 

konsellntrasi tidak mellmbellrikan 

pellngarullh yang nyata pada selllu llrullh 

paramelltellr yang diamati. 
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